BAB I
PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang
Semua perusahaan baik yang bergerak di bidang jasa, dagang maupun manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya. Perusahaan-perusahaan pada saat ini umumnya dalam rangka memperbesar volume penjualannya, lebih banyak menjual produknya secara kredit. Penjualan kredit ini mengharuskan perusahaan membuat suatu kebijaksanaan tersendiri baik yang menyangkut jumlah piutangnya, cara pemberian piutang dan evaluasi terhadap piutang tersebut. Dengan memberikan kebijaksanaan piutang kepada pelanggan berarti perusahaan memberikan kesempatan kepada pelanggan untuk segera memperoleh kebutuhannya dengan pembayaran yang dilakukan secara berkala. Dengan memberikan kebijaksanaan piutang ini perusahaan mengharapkan volume penjualan yang semakin meningkat.
Piutang merupakan modal kerja yang diharapkan dapat memberikan tambahan penghasilan dan laba, adanya piutang memerlukan analisis yang cukup mendalam karena tidak jarang perkiraan piutang membutuhkan investasi yang cukup besar dan mengandung resiko yang cukup besar pula yang merugikan perusahaan. Manajemen piutang memiliki peranan yang sangat penting di dalam kaitannya terhadap penilaian piutang. Piutang sangat dibutuhkan adanya prosedur yang memuat pelaksanaan, teknik pencatatan yang baik, pengawasan yang baik, pemilihan langganan yang layak, penetapan umur piutang, serta penerapan kebijakan tentang penyisihan piutang atas piutang tak tertagih untuk menghindari kesalahan dan kecurangan.
Piutang merupakan salah satu unsur aktiva lancar yang mudah disembunyikan oleh manusia, untuk itulah diperlukan adanya sistem akuntansi piutang sebagai pencegah penyelewengan terhadap piutang dan sekaligus merupakan alat untuk melindungi harta perusahaan. Sistem akuntansi piutang adalah kesatuan yang melibatkan bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lain, yang digunakan dalam perusahaan untuk menangani pemberian piutang yang berasal dari penjualan kredit.
Untuk mencegah terjadinya penumpukan modal kerja pada piutang tersebut diperlukan suatu sistem akuntansi piutang yang baik dalam pencatatan dan pengelolaan piutang. Pengakuan, penilaian dan penyisihan, dan penghapusan piutang merupakan seperangkat sistem akuntansi yang harus dijalankan sesuai dengan prosedur untuk mencapai tujuan.
Selama pelaksanaan praktek kerja lapangan penulis ditempatkan dibagian keuangan dan dibagian pembukuan. Aktivitas kerja yang dilakukan selama pelaksanaan praktek kerja lapangan adalah mengentri jurnal ke buku besar, menyusun voucher pembayaran air,  menyusun tagihan rekening air minum, mencatat daftar inventarisir tagihan/piutang langganan air, mengetik daftar piutang, mencatat daftar rekening air dan mengarsip dokumen.
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyedia air minum bagi masyarakat. Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara menerapkan sistem salah satunya adalah sistem akuntansi piutang. Masalah yang sering terjadi pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara dalam kaitannya dengan pelaksanaan sistem akuntansi piutang adalah seringnya pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan melebihi batas waktu yang telah ditetapkan. Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi piutang yang dilakukan oleh perusahaan merupakan hal yang menarik untuk di teliti. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk menyusun sebuah laporan akhir praktek dengan judul laporan akhir praktek sistem akuntansi piutang pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahaa Utara.
1.2   Rumusan Masalah
Bagaimana Sistem Akuntansi Piutang pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara.
1.3   Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan jelas sistem akuntansi piutang pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara.
1.4   Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini adalah :
a. Bagi Penulis yaitu, bisa menerapkan ilmu yang telah di dapat selama di bangku kuliah serta untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang sistem akuntansi piutang.
b. Bagi Perusahaan yaitu, dapat dijadikan bahan masukan bagi perusahaan atau organisasi lain tentang peranan sistem akuntansi piutang.
c. Bagi Kampus Politeknik Negeri Manado dapat menambah informasi dan referensi bagi mahasiswa. 
d. Bagi pembaca yaitu, dapat lebih mengetahui dan memahami tentang sistem akuntansi piutang serta lebih menambah wawasan pembaca.
1.5   Metode Analisis Data
	Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu dimana metode ini harus menggambarkan, menguraikan dan menjelaskan mengenai sistem akuntansi piutang yang ada di perusahaan serta membandingkan apakah telah sesuai dengan peraturan yang berlaku.
1.6   Deskripsi Umum Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara
A.   Sejarah Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa   Utara
Perusahaan  Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara terbentuk berdasarkan PERDA  (Peraturan Daerah  Kabupaten Minahasa Utara) Nomor 7 Tahun 2007 tanggal 4 April 2007 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaen Minahasa Utara. 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara merupakan salah satu unit usaha milik daerah, yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi masyarakat umum. 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara bertujuan untuk menjadi penyedia air minum terbaik di SULUT melalui pelayanan prima serta menjadi kebanggan dan masyarakat.
Perusahaan  Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara pada saat ini memiliki 113 orang dan jumlah karyawan terdiri dari 66 orang pria, 47 orang wanita dan diantaranya jumlah direksi 3 orang, karyawan tetap 98 orang , karyawan honor 8 orang dan karyawan kontrak 4 orang.
VISI
Akan menjadi penyedia air minum terbaik di Sulawesi Utara melalui pelayanan prima serta menjadi kebanggaan karyawan dan masyarakat Minahasa Utara.
MISI
0. Menjadikan PDAM Kabupaten Minahasa Utara unggul dan tangguh melalui kerja keras dalam penyediaan air minum
0. Menjadi tempat karyawan PDAM Kabupaten Minahasa Utara untuk berprestasi dan pengembangan diri
0. Menjadi aset dan kebanggaan masyarakat Minahasa Utara.
B.   Struktur Organisasi Dan Job Deskripsi
Struktur organisasi dari Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara dibuat sesuai dengan kebijakan yang berlaku di perusahaan demi membentuk suatu organisasi yang baik pada perusahaan. Struktur organisasi ini berfungsi sebagai suatu pedoman bagi perusahaan agar dapat menjamin kelancaran aktivitas perusahaan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Dengan adanya struktur organisasi di suatu perusahaan dapat mempermudah perusahaan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya, karena sudah terpampang dengan jelas pembagian tugas kerja serta tanggung jawab secara struktural yang diberikan atau dipercayakan oleh pimpinan kepada karyawan-karyawannya. Dengan demikian, perusahaan pun dapat menjalankan segala aktivitasnya dengan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang diharapkan perusahaan, serta dapat pula meminimalisir timbulnya kesalahpahaman dalam setiap tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Struktur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara yaitu sebagai berikut  :
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Job Deskripsi
1. Direktur Utama
Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
· Memutuskan dan menentukan kebijakan tertinggi perusahaan
· Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan
· Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan pembelanjaan perusahaan
· Memimpin seluruh operasional/kegiatan di Perusahaan
· Menawarkan visi dan misi perusahaan
· Memimpin rapat umum
· Bertindak sebagai perwakilan PDAM dalam hubungannya dengan dunia luar
· Mengambil keputusan pada situasi tertentu yang dianggap perlu, yang diputuskan dalam rapat-rapat
· Menyusun rencana strategis bisnis 5 (lima) tahunan (Bussines/Corporate Plan)
· Dalam menjalankan tugas sebagai Direktur Utama PDAM bertanggung jawab kepada Kepala Daerah/Bupati
2. Manager Umum
Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
· Memimpin Bidang Umum
· Memimpin kegiatan perencanaan dan operasional PDAM di bidang kas, penagihan pembukuan, rekening, pembinaan langganan, pembacaan meter, personalia, pergudangan, pembelian, administrasi umum dan hubungan langganan
· Mengkoordinasi, mengatur, memberi pengarahan dan mengawasi kegiatan pelaksanaan tugas bagian-bagian yang ada dibawahnya sehingga berjalan dengan lancar
· Memberikan persetujuan tentang pelaksanaan pembayaran berdasarkan bukti-bukti pembayaran dengan menandatangani cek bersama Direktur Utama atau alat pembayaran lainnya sesuai dengan wewenangnya
· Bertindak mengatasnamakan Direktur untuk melakukan tugas kedalam dan keluar
· Menandatangani bukti-bukti penerimaan kas
· Mengetahui bukti setor uang ke Bank
· Menjaga posisi likuiditas perusahaan dan menganalisa laporan tentang posisi likuiditas serta rencana-rencana perputaran uang
· Mengawasi lalu lintas keuangan perusahaan dengan meneliti buku-buku catatan penerimaan uang dan buku catatan pengeluaran uang
· Memimpin dan mengawasi ketertiban penyelenggaraan tugas pembukuan berdasarkan syarat-syarat umum akuntansi
· Mengetahui dan memberikan persetujuan terhadap semua bukti-bukti pembukuan
· Menerima dan menganalisa seluruh laporan keuangan
· Memberikan persetujuan prinsip atas permintaan permintaan langganan baru, dengan melihat masukan pendapatan Manager Umum/Hubungan Langganan
· Memberikan persetujuan, menandatangani rekening-rekening penagihan, baik air, maupun non air, serta pembayaran gaji pegawai
· Memimpin penyusunan dan mengendalikan pelaksanaan anggaran tahunan Bidang Umum
· Menganalisa dan menilai laporan-laporan tentang kegiatan pelaksanaan tugas dalam bidangnya serta menentukan langkah-langkah yang diperlukan
· Menetapkan pengembangan dan penyempurnaan sistem akuntansi PDAM
· Memberikan keputusan sesuai dengan wewenangnya untuk menyelesaian masalah-masalah yang mendasar dalam bidangnya atau meneruskan ke Direktur Utama bila persoalannya sedemikian rupa hingga tidak dapat diputuskan sendiri
· Mengadakan pertemuan-pertemuan berkala dengan para Manager, dan Supervisor untuk membahas permasalahan dan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas
· Memelihara dan meningkatkan disiplin serta gairah kerja seluruh pegawai perusahaan
· Menilai dan menyetujui promosi para pegawai bawahannya sesuai peraturan yang berlaku
· Melakukan pengawasan terhadap pemakaian dan frekuensi waktu lembur
· Meneliti sebab-sebab ketidakhadiran dan keadaan sosial pada Pegawai Bidang Umum khususnya, untuk menentukan langkah-langkah perbaikan bila dimungkinkan
· Manager Umum dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur
3. Manager Teknik
Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
· Memimpin Bidang Teknik
· Memimpin kegiatan perancangan dan kegiatan usaha di bidang teknik produksi, distribusi air bersih ,perawatan dan perbaikan terhadap seluruh alat dan perlengkapan PIPA
· Mengkoordinasi, mengatur, memberi pengarahan dan mengatasi kegiatan pelaksanaan tugas-tugas bagian yang ada dibawahnya, sehingga berjalan lancar
· Mengusahakan secara terus-menerus peningkatan efisiensi produksi dan distribusi air bersih, perawatan dan perbaikan seluruh alat dan perlengkapan pabrik air, mutu air yang dihasilkan serta pelayanan kepada masyarakat
· Mengadakan dan memelihara hubungan baik dengan semua instansi terutama yang bersangkut paut dengan bidangnya
· Memimpin penyusunan dan mengendalian pelaksanaan anggaran tahunan Bidang Teknik
· Bertindak mengatasnamakan Direktur untuk melakukan tugas kedalam dan keluar
· Manager Teknik dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada Direktur
4. Asisten Manager Keuangan
Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
· Menyusun, merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi program penerimaan pembayaran rekening air, non air dan penerimaan lainnya.
Serta, menyusulkan pembayaran pengeluaran kas kepada Manager Umum dan Direktur terhadap berkas pengeluaran yang sudah lengkap
· Mengkoordinir dan merencanakan penagihan rekening air dan non air
· Memeriksa, mengawasi penerimaan penggunaan dana perusahaan termasuk alat-alat pembayaran kertas berharga serta mengawasi penyelenggaraan kas, kas kecil sesuai dengan ketentuan yang berlaku
· Mengadakan koordinasi dengan Bagian/Manager lain guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan penagihan rekening
· Mengurus transaksi dan bekerjasama dengan Bank, lembaga keuangan lain dan pemerintah
· Mengurus menyelesaikan asuransi dari aktiva perusahaan dan semua polis asuransi
· Menyusun laporan bulanan dan laporan lain sesuai dengan kebutuhan
· Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Manager Umum
· Manager keuangan dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada Manager Umum
5. Asisten Manager Pembukuan
Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
· Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi kegiatan pembukuan
· Memeriksa semua transaksi keuangan dan unsur biaya dengan tepat dan aktual berdasarkan bukti-bukti yang sah
· Memeriksa dan menyesuaikan akuntansi pada buku-buku pembantu dan buku besar
· Merencanakan, mengatur dan mengawasi pencatatan piutang langganan dan membuat laporan atas tunggakan langganan
· Mengawasi, menganalisa dan menghitung biaya pokok produksi dan penjualan air
· Melaporkan hasil analisa atas struktur biaya air dan memberikan usulan untuk peninjauan kembali tarif serta golongan klasifikasi langganan
· Menyusul laporan bulanan dan laporan lain yang perlu sesuai kebutuhan
· Secara berkala mengevaluasi pendapatan, penerimaan dan transaksi perusahaan berdasarkan rencana anggaran perusahaan
· Meninjau kembali dan menyesuaikan kebijakan akuntansi berdasarkan prinsip-prinsip dan norma-norma yang berlaku. Bersama dengan Asisten Manager lain dan panitia mempersiapkan penyusunan
· Mengusulkan pembuatan anggaran pendapatan dan biaya perusahaan
· Asisten Manager pembukuan dalam menjalankan bertanggung jawab kepada Manager Umum
6. Asisten Manager Umum/Pelanggan
Mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :
· Mengkoordinir/mengendalikan dan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan di bidang administrasi dan operasional perusahaan kepegawaian pengadaan barang dan jasa, dan Hubunggan Langganan
· Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan dibidang kerumahtanggaan perusahaan peralatan kantor dan perundang undangan serta ketentuan dan peraturan kepegawaian perusahaan yang berlaku
· Mengurus pembekalan material dan peralatan teknik
· Mengawasi proses pembelian barang-barang inventaris yang diperlukan perusahaan
· Mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan dari pada kebijakan atau ketentuan mengenai penggunaan kendaraan, perlengkapan, sarana kantor secara efisiensi dan perawatan bangunan non instalasi air
· Mengadakan seleksi atas penerimaan pegawai dan mengusulkan kedudukan pegawai baru dengan bekerja sama dengan tim penilai
· Menata laksanakan proses kelaksanaan pelatihan/Buitek kursus-kursus untuk meningkatkan mutu dan keterampilan pegawai
· Mengelolah system pengrekrutan pegawai, penempatan, golongan, jabatan, menyusun struktur gaji, upah harian honor dan lembur/serta hanya untuk kesejahteraan pegawai perusahaan
· Melakukan perawatan/banggunan umum yang ada di perusahaan yang berkaitan dengan kebersihan, keindahan dan pengecatan
· Melakukan pengawasan terhadap keamanan personil, bangunan dan kantor maupun serta aset yang dimiliki oleh perusahaan
· Membuat dan menyusun laporan dalam bidang tugasnya
· Mengkoordinir dan mengawasi kegiatan administrasi dan pelayanan langganan maupun pembaca meter
· Menampung atau menindak lanjuti serta menyesesaikan pengaduan pelanggan baik secara langsung, tertulis maupun telepon/sms
· Memberikan informasi kepada pelanggan mengenai manfaat penggunaan air bersh, penggunaan air secara ekonomis, program peluasan penyambungan air, dan memberitahukan tentang peraturan, tarif dan hal-hal yang perlu diketahui pelanggan/masyarakat
· Menyusun daftar buku induk pelanggan dan memelihara data langganan secara teratur
· Memeriksa kebenaran pencatatan meter, pembacaan melalui foto Hp oleh petugas dan mengawasi pencatatan meter dan sewaktu-waktu mengadakan peninjauan lapangan
· Berkoordinasi dengan Managaer Umum, Manager Perencanaan Ternik dan Manager Distribusi untuk kelancaran permohonan sambungan baru dan penerbitan sambungan pelanggan atau temuan dilapangan
· Memeriksa kebenaran perhitungan kubikasi air dan membandingkan dengan data dari Asisten Manager Perawatan/Produksi maupun Asisten Manager Distribusi
· Melaksanakan tugas-tugas lain dalam bidangnya yang diberikan oleh Manager Umum dan Direktur
· Asisten Manager Umum/pelanggan dengan tugasnya bertanggung jawab kepada Manager Umum
C. Aktivitas Usaha
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 
Aktivitas Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara yang dijalankan saat ini adalah menyedia air minum di Sulawesi Utara. 
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Minahasa Utara merupakan badan usaha yang menjalankan 2 fungsi yaitu sebagai pelayanan yang baik terhadap masyarakat dalam penyediaan air bersih dan bertujuan untuk menghasikan laba sebagai dana untuk beroperasi dan sumber penerimaan daerah.
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